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Abstrak : Pengukuran ini dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan kondisi saat ini, mencari
kekurangan-kekurangan dan merekomendasikan perbaikan agar sistem informasi lebih berguna dalam
mendukung organisasi. Metode pengukuran ini menggunakan COBIT (Control Obejctive for Information
and Related Technology) sebagai tools yang digunakan untuk mengefektifkan implementasi sistem
informasi dalam perusahaan. COBIT terdiri dari 4 domain, yaitu Planning-Oragnization (PO),
Acquisition-Implementation (AI), Delivery-Support (DS), dan Monitoring-Evaluate (ME). COBIT
framework digunakan untuk menyusun dan menerapkan model audit sistem infromasi dengan tujuan
untuk memberikan masukan dan rekomendasi bagi pihak manajemen perusahaan untuk perbaikan
pengelolaan sistem informasi di masa mendatang. Menghasilkan Maturity Model sebagai pemberi
definisi dan pemahaman proses pengelolaan teknologi informasi yang sedang berjalan. Setelah dicari
penilaian untuk nilai keseluruhan Resource Management adalah 2,498, sedangkan nilai keseluruhan untuk
Performance Measurement adalah 2,473. Ternyata hasil keseluruhan yang didapatkan belum optimal.
Kata kunci : Sistem Informasi, COBIT, Maturity Model
Abstract :The measurement was done in order to establish the current state, look for shortcomings and
recommend improvements to the system more useful information in support of the organization. Method
of measurement using COBIT (Control Obejctive for Information and Related Technology) as the tools
used to streamline the implementation of information systems within the enterprise. COBIT consists of
four domains, namely Planning-Oragnization (PO), Acquisition-Implementation (AI), Delivery-Support
(DS), and Monitoring-Evaluate (ME). COBIT framework is used to develop and implement a model of
flow of information systems audit in order to provide input and recommendations for the management
company to improve the management of information systems in the future. Produce Maturity Model as a
conduit of the definition and understanding of information technology management processes that are
running. Having sought appraisals for Resource Management was the overall value of 2.498, while the
overall value for Performance Measurement was 2.473. Apparently the overall results obtained have not
been optimal.
Key Words: Information Systems, COBIT, Maturity Model
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kemajuan dari teknologi informasi dan
juga pemanfaatnya terus meningkat dari
waktu ke waktu, kecepatan dan keakuratan
informasi akan menjadi tuntunan dalam
menjalankan roda perekonomian baik oleh
pelaku bisnisnya sendiri maupun oleh
masyarakat dan juga pemerintah. Penerapan
teknologi informasi pada proses bisnis atau
perusahaan dipandang sebagai salah satu
solusi yang nantinya akan dapat
meningkatkan tingkat persaingan perusahaan.
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CV Inti Pembangunan merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang
general supplier dan kontraktor. CV Inti
Pembangunan didalam kantor sudah
menggunakan aplikasi persediaan material
proyek karena dalam pencatatan transaksi dan
pembuatan laporannya menggunakan sistem
yang terkomputerisasi. Untuk itu diperlukanya
suatu sistem informasi yang dapat menjawab
kebutuhan dan mengatasi masalah yang
timbul, maka perusahaan membutuhkan
informasi yang cepat, tepat dan akurat. Oleh
karena itu kami berharap untuk dapat
membantu perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi, Selain itu untuk
menjaga aset perusahaan baik berupa
hardware, software, maupun data – data
perusahaan maka diperlukan adanya tata
kelola teknologi informasi yang baik pada
perusahaan dimulai dari perencanaan sampai
dengan implementasi, agar perusahaan
tersebut dapat berjalan secara optimal, serta
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pendapatan perusahaan.
Atas dasar tersebut, maka penulis ingin
menilai aplikasi persediaan material proyek
pada CV. Inti Pembangunan Palembang.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulisan skripsi dibuat dengan judul ”
PENILAIAN PERFORMANCE
MEASUREMENT DAN RESOURCE
MANAGEMENT DENGAN
MENGGUNAKAN METODE COBIT 4.1
TERHADAP APLIKASI PERSEDIAAN
MATERIAL PROYEK PADA CV. INTI
PEMBANGUNAN PALEMBANG”.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tujuan Audit Sistem Informasi
Ada 4 tujuan Audit Sistem Informasi,
yaitu :
1. Mengamankan asset.
2. Menjaga integritas data.
3. Menjaga efektifitas sistem.
4. Efisiensi sumber daya.
2.2. COBIT
COBIT pertama kali diluncurkan pada
tahun 1996. Control Objective for Information
and related Technology, disingkat COBIT,
adalah suatu panduan standar praktik
manajemen teknologi informasi Standar
COBIT dikeluarkan oleh IT Governance
Institute yang merupakan bagian dari ISACA.
COBIT 4.1 Framework memiliki 4
cakupan domain, yaitu :
1. Perencanaan dan organisasi (plan and
organise). Domain PO ini terdiri dari 10
(sepuluh) proses teknologi informasi
seperti terlihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Proses TI dalam Domain PO
Berdasarkan COBIT
DOMAIN PLAIN AND ORGANIZE (PO)
PO1 Mendefinisikan rencana strategis TI
PO2 Mendefinisikan Arsitektur
Informasi
PO3 Menentukan arahan teknologi
PO4 Mendefinisikan Proses TI,
organisasi dan keterhubungannya
PO5 Mengelola investasi TI
PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan
arahan manajemen
PO7 Mengelola sumber daya TI
PO8 Mengelola kualitas
PO9 Menaksir dan mengelola Resiko TI
PO10 Mengelola proyek
2. Pengadaan dan implementasi (acquire
and implement). Domain AI ini terdiri
dari 7 (tujuh) proses teknologi informasi
seperti terlihat pada tabel 2.2
Tabel 2.2 Proses TI dalam Domain AI
Berdasarkan COBIT
DOMAIN ACQUIRE AND IMPLEMENT
(AI)
AI1 Mengidentifikasikan solusi
otomatis
AI 2 Memperoleh dan memelihara
perangkat lunak aplikasi
AI 3 Memperoleh dan memelihara
infrastruktur teknologi
AI 4 Memungkinkan operasionaldan
penggunaan
AI 5 Memenuhi sumber daya TI
AI 6 Mengelola perubahan
AI 7 Instalasi dan akreditasi solusi
beserta perubahan
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3. Pengantaran dan dukungan (deliver and
support). Domain DS ini terdiri dari 13
(tiga belas) proses teknologi informasi
seperti terlihat pada tabel 2.3
Tabel 2.3 Proses TI dalam Domain DS
Berdasarkan COBIT
DOMAIN DELIVER AND SUPPORT (DS)
DS1 Mendefinisikan dan mengelola
tingkat layanan
DS2 Mengelola layanan pihak ketiga
DS3 Mengelola kinerja dan kapasitas
DS4 Memastikan layanan yang
berkelanjutan
DS5 Memastikan keamanan sistem
DS6 Mengidentifikasi dan
mengalokasikan biaya
DS7 Mendidik dan melatih pengguna
DS8 Mengelola service desk dan insiden
DS9 Mengelola konfigurasi
DS10 Mengelola permasalahan
DS11 Mengelola Data
DS12 Mengelola lingkungan fisik
DS13 Mengelola operasi
4. Pengawasan dan evaluasi (monitor and
evaluate). Domain ME ini terdiri dari 4
(empat) proses teknologi informasi
seperti terlihat pada tabel 2.4
Tabel 2.4 Proses TI dalam Domain ME
Berdasarkan COBIT
DOMAIN MONITOR AND EVALUATE
(ME)
ME1 Mengawasi dan mengevaluasi
kinerja TI
ME2 Mengawasi dan mengevaluasi
kontrol internal
ME3 Memastikan pemenuhan terhadap
kebutuhan eksternal
ME4 Menyediakan Tata Kelola TI
Gambaran kerangka kerja COBIT
framework secara keseluruhan dapat dilihat
pada gambar 2.1
Sumber: IT Governance Institute, 2007
Gambar 2.1 COBIT 4.1 Framework
2.3. Fokus Area Tata Kelola Teknologi
Informasi
Menurut IT Governance Institute, pada
tata kelola teknologi informasi terdapat lima
area yang menjadi focus yaitu keselarasan
strategis, penyampaian nilai, manajemen
risiko, manajemen sumber daya, dan
pengukuran kinerja.
Sumber: IT Governance Institute, (2007, h.
13-17)
Gambar 2.2 Fokus Area Tata Kelola TI
Proses-proses TI yang didefinisikan
dalam kerangka kerja COBIT akan
mendukung pemenuhan fokus area yang
berbeda-beda dalam Tata Kelola TI.
Dukungan dan pemenuhan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis, yakni:
dukungan primer (P) dan sekunder (S) seperti
terlihat dalam Tabel 2.5 berikut dibawah ini :
Tabel 2.5 Proses TI Pendukung Tata
Kelola TI Berdasarkan COBIT
Fokus Area
Tata Kelola TI
Proses-proses Pendukung
Secara
Primer
Secara
Sekunder
Resource
management
PO2, PO3,
PO4, PO7,
AI3, AI5,
DS1, DS3,
PO1, PO5,
PO10, AI1,
AI4, AI6,
AI7, DS2,
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DS6, DS9,
DS11,
DS13, ME4
DS4, DS7,
DS12, ME1
Performance
measurement
DS1, ME1,
ME4
PO5, PO7,
PO10, AI7,
DS2, DS3,
DS4, DS6,
DS8, DS10
2.4. Maturity Model
Maturity model pada COBIT digunakan
untuk membantu manajemen dalam
mengidentifikasi hal-hal berikut ini:
1. Kinerja yang sebenarnya pada organisasi,
untuk melihat posisi organisasi saat ini.
2. Status industri pada saat ini, sebagai
bahan pertimbangan
3. Target perusahaan untuk pengembangan
lebih lanjut, yaitu menyatakan level yang
ingin dicapai oleh perusahaan.
4. Pertumbuhan yang diperlukan saat ini
dan yang akan datang.
Maturity model pada COBIT terdapat
enam level penilaian seperti pada gambar 2.3
berikut ini:
Sumber: IT Governance Institute, 2007
Gambar 2.3 Maturity model pada COBIT
Tingkat kemampuan pengelolaan TI pada
skala maturity dibagi menjadi 6 level :
1. Level 0 Non-Existent. Pengelolaan
teknologi informasi / sistem informasi
masih dalam tahap paling awal, masih
pemula. Setiap proses belum terdefinisi
dengan baik.
2. Level 1 Initial Organisasi telah
menyadari adanya persoalan yang perlu
untuk ditangani, tetapi belum ada standar
proses yang harus dilakukan. Penanganan
persoalan dilakukan berdasarkan kasus-
kasus muncul.
3. Level 2 Repeatable but Instuitive. Proses
telah dikembangkan pada tahap ini
sehingga telah dilakukan prosedur yang
sejenis untuk kegiatan yang sama.
4. Level 3 Defined Process. Prosedur telah
standarisasi, didokumentasikan, dan
dikomunikasikan melalui pelatihan.
5. Level 4 Managed and Measurable. Pada
tahap ini manajemen mengawasi dan
mengukur hal-hal yang telah dipenuhi
dengan prosedur, serta mengambil
tindakan ketika proses tidak berjalan
dengan efektif.
6. Level 5 Optimised. Proses yang ada telah
disesuaikan dengan best practice,
berdasarkan hasil pengembangan secara
terus-menerus dengan organisasi-
organisasi lain.
Pemetaan posisi tiap proses sistem
informasi perusahaan terhadap maturity model
dibuat berdasarkan hasil dari respon yang
diperoleh. Rumus yang digunakan untuk
menghitung indeks adalah :
Indeks = ∑ (Jumlah nilai jawaban)
∑ (Pertanyaan Kuisioner)
Skala pembulatan indeks bagi pemetaan
ke tingkat maturity model adalah sebagai
berikut:
1. 0.00 – 0.49 berada pada tingkat 0 (Non-
Existent)
2. 0.50 – 1.49 berada pada tingkat 1 (Initial)
3. 1.50 – 2.49 berada pada tingkat 2
(Repeatable but Intuitive)
4. 2.50 – 3.49 berada pada tingkat 3
(Defined Process)
5. 3.50 – 4.49 berada pada tingkat 4
(Managed and Measurable)
6. 4.50 – 5.00 berada pada tingkat 5
(Optimised)
3. METODOLOGI PENELITIAN
Analisis data dilakukan secara kualitatif
maupun kuantitatif dengan tujuan untuk
memperoleh masukan dan gambaran yang
jelas perihal kinerja perusahaan saat ini,
berdasarkan pada proses – proses pendukung
yang terdapat pada fokus area tata kelola TI
pada Performance Measurement dan
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Resource Management, yaitu Proses yang
tercakup dalam domain Planning
&Organization, domain Acquire & Implement
, domain Deliver & Support, domain Monitor
& Evaluate.
3.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka melengkapi penyusunan
skripsi ini, data dan informasi yang
dipergunakan adalah data yang tertulis
maupun data yang tidak tertulis yang
diperoleh dari hasil penelitian dengan melalui
cara-cara sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan
Merupakan pengumpulan data sekunder
untuk memperoleh data yang bersifat teoritis
dari sumber kepustakaan dengan cara
membaca buku-buku literatur serta tulisan-
tulisan ilmiah maupun bentuk lain yang
berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
2. Studi Lapangan
Merupakan suatu penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data primer
dengan dengan melakukan peninjauan
langsung ke perusahaan yang bersangkutan.
Teknik ini dibagi menjadi:
a. Wawancara
Yaitu mengadakan komunikasi langsung
dengan pimpinan perusahaan dan karyawan
yang berwenang untuk mendapatkan bahan-
bahan yang dibutuhkan.
b. Observasi
Yaitu melihat dan mengamati secara
langsung kegiatan yang dilakukan pada
perusahaan untuk mendapatkan gambaran di
perusahaan.
c. Kuisioner
Mengajukan daftar pertanyaan atau
kuisioner kepada objek penelitian dengan cara
menyebarkan sejumlah pertanyaan dengan
responden yang bersangkutan dalam pengisian
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian
yang dibuat.
3.2 Analisa dan Penilaian sesuai Standar
COBIT
3.2.1. Tujuan Pengendalian
Penilaian yang dilakukan akan
disesuaikan dengan standar COBIT yang ada,
dimana pada kasus ini akan lebih menekankan
pada proses – proses pendukung yang terdapat
pada fokus area tata kelola TI pada
Performance Measurement dan Resource
Management, yaitu :
1. Proses yang tercakup dalam domain
Planning & Organization,yaitu:
1.1. PO1: Define A Strategic IT Plan
(Pendefinisian Strategi Perencanaan TI)
1.2. PO2: Define The Information
Architecture (Pendefinisian Arsitektur
Informasi)
1.3. PO3: Determine Technological Direction
(Penentuan Arah Teknologi)
1.4. PO4: Define The IT Process,
Organization, And Relationship
(Pendefinisian Proses TI, Organisasi dan
Hubungannya)
1.5. PO5: Manage The IT Investment
(Pengelolaan Investasi TI)
1.6. PO7: Manage IT Human Resource
(Pengelolaan Sumber Daya Manusia TI)
1.7. PO10: Manage Proyek (Penetapan
Proyek)
2. Proses yang tercakup dalam domain
Acquire & Implement , yaitu:
2.1. AI1: Identify Automated Solutions
(Pengidentifikasian Solusi Otomatis)
2.2. AI3: Acquire and Maintain Technology
Infrastructure (Akuisisi dan
Pemeliharaan Infrastruktur TI)
2.3. AI4: Enable Operation and Use
(Mendukung Pengoperasian dan
Penggunaannya)
2.4. AI5: Procure IT Resources (Memperoleh
Sumber-sumber Daya TI)
2.5. AI6: Manage Changes (Mengelola
Perubahan)
2.6. AI7: Install and Accredit Solutions and
Changes (Instalasi dan Akreditasi Solusi
dan Perubahan)
3. Proses yang tercakup dalam domain
Deliver & Support, yaitu:
3.1 DS1: Define and Manage Service Levels
(Mendefinisikan dan Mengatur Service
Levels)
3.2 DS2: Manage Third-party Services
(Mengatur Pelayanan-pelayanan terhadap
Pihak Ke-tiga)
3.3 DS3: Manage Performance and Capacity
(Mengatur Kinerja dan Kapasitas)
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3.4 DS4: Ensure Continuous Service
(Memastikan Adanya Pelayanan yang
Berkesinambungan)
3.5 DS6: Identify and Allocate Costs
(Mengidentifikasi dan Mengalokasikan
Biaya)
3.6 DS7: Educate and Train Users
(Mendidik dan Melatih Para Pengguna)
3.7 DS8: Manage Service Desk and Incidents
(Mengatur Meja Untuk Pelayanan dan
Masalah)
3.8 DS9: Manage the Configuration
(Mengatur Konfigurasi)
3.9 DS10: Manage Problems (Mengatur
Masalah-masalah)
3.10 DS11: Manage Data (Mengatur Data)
3.11 DS12: Manage the Physical Environment
(Mengatur Lingkungan Fisik)
3.12 DS13: Manage Operations (Mengatur
Operasional)
4. Proses yang tercakup dalam domain
Monitor & Evaluate, yaitu:
4.1. ME1: Monitor and Evaluate IT
Performance (Mengawasi dan
Mengevaluasi Kinerja TI
4.2. ME4: Provide IT Governance
(Menyediakan Tata Kelola TI)
4. ANALISIS SISTEM YANG
BERJALAN
4.1. Spesifikasi Sistem yang Diaudit
4.1.1 Software / Aplikasi & Hardware
CV. Inti Pembangunan menggunakan
aplikasi persediaan dengan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic.Net,
dengan database di Ms.Sql Server 2005.
Aplikasi ini dinamakan Aplikasi Persediaan
Material Proyek. Aplikasi ini dirancang oleh
IT CV.Inti Pembangunan diharapkan dapat
membantu proses pencatatan yang
terkomputerisasi, sehingga dapat mendukung
proses persediaan secara keseluruhan.
Spesifikasi software:
1. Microsoft Windows XP
2. Mozilla Firefox
3. Software Winzip : untuk Backup data
4. Yahoo! Messenger 83
Spesifikasi hardware yang digunakan
karyawan adalah sebagai berikut:
1. Motherboard : ASUS P4 intel 845 E SC
2. Monitor : 17” inch Viewsonic
3. Memory : DDR 1 256 MB
4. Harddisk : 50 GB
5. Processor: Pentium 4 dengan kecepatan
1,6 GHz
6. Printer : Epson LX 300 dan HP Laser
Jet 1100
7. Mouse dan Keyboard
8. CD ROM
Sedangkan untuk spesifikasi hardware
server adalah sebagai berikut:
1. Motherboard : ASUS P4 intel 845 E SC
2. Monitor : 17” inch LG
3. Memory : 512 MB
4. Harddisk : 80 GB
5. Processor: Pentium 4 dengan kecepatan
2,4 GHz
6. Mouse dan Keyboard
7. CD ROM
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Evaluasi Pengukuran Maturity Level
Setelah melakukan pengumpulan data
mengenai maturity level perusahaan melalui
wawancara dan observasi secara umum,
diperoleh hasil perhitungan untuk setiap
proses pada fokus area tata kelola Resource
Management dan Performance Measurement
yang terdapat di CV.Inti Pembangunan yaitu:
5.1.1. Hasil Evaluasi Pengendalian Resource
Management
5.1.1.1. Hasil Keseluruhan
Tabel 5.1 Hasil Keseluruhan Evaluasi
Pengendalian Resource Management
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Dari hasil pengolahan data diatas, rata-
rata maturity level yang telah dicapai pada
fokus area tata kelola Resource Management
secara keseluruhan di CV.Inti Pembangunan
adalah 2,498.
5.1.2. Hasil Evaluasi Pengendalian
Performance Measurement
5.1.2.1. Hasil Keseluruhan
Tabel 5.2 Hasil Keseluruhan Evaluasi
Pengendalian Performance Measurement
Dari hasil pengolahan data diatas, rata-
rata maturity level yang telah dicapai pada
fokus area tata kelola Performance
Measurement secara keseluruhan di CV.Inti
Pembangunan adalah 2,473.
6. PENUTUP
6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penilaian performance
measurement dan resource management
terhadap aplikasi persediaan material proyek
pada CV.Inti Pembangunan dengan
menggunakan standar audit sistem informasi
CobIT maka disimpulkan bahwa :
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1. Penilaian Performance Measurement dan
Resource Management terhadap aplikasi
persediaan material proyek pada CV.Inti
Pembangunan berada pada level 2
berdasarkan penghitungan tingkat
maturity level menggunakan standar
CobIT. Level 2 berarti kematangan
sistem yang dimiliki perusahaan telah
bersifat Repeatable but Intuitive, dimana
proses-proses penyelesaian masalah telah
ada namun belum sepenuhnya
terstandarisasi, telah menyadari
kebutuhan akan pentingnya tata kelola TI
dan telah tersedia kegiatan tata kelola TI
dalam tahap pengembangan, yang
meliputi perencanaan TI, pelaksanaan,
dan pengawasan namun tidak formal
sehingga masih sering terjadi ketidak
konsistenan. Pihak manajemen telah
mengetahui ukuran dasar untuk
pengelolaan TI, tetapi proses tersebut
belum diapliakasikan secara menyeluruh
dalam perusahaan. Tidak tersedia
pelatihan formal dan komunikasi tentang
standar untuk tata kelola TI. Tanggung
jawab proses tata kelola dalam berbagai
proyek dan proses dalam TI dikendalikan
oleh individu yang semestinya oleh
prosedur sistem.
2. Untuk mengoptimalkan Resource
Management dan Performance
Measurement diharapkan manajemen
perusahaan dapat mempertimbangkan
rekomendasi-rekomendasi yang diajukan
kepada perusahaan.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil simpulan yang telah
disampaikan, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut :
1. CV.Inti Pembangunan sebaiknya
mengembangkan lebih lanjut
pengendalian sistem yang dimilikinya
untuk dapat mendukung sistem tersebut
agar berjalan lebih baik yang diinginkan
perusahaan yaitu Level 3 atau Defined
Process.
2. CV.Inti Pembangunan dalam
meningkatkan proses bisnisnya
khususnya pada penilaian teknologi
informasi agar dapat terintegrasi dengan
baik, maka perusahaan perlu melakukan
penilaian terhadap ketiga tata kelola
lainnya. Ketiga tata kelola tersebut antara
lain Strategic Alignment, Value Delivery
dan Risk Management.
3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat
dikembangkan dengan dicari Gol Bisnis
dan Gol IT nya yang dapat diproyeksikan
dari visi dan misi perusahaan, selanjut
dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh dari penelitian ini dan
direkomendasikan untuk memperkecil
gap yang ditemukan.
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